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SUMMARY 

 

MUHAMMAD LUTHFI KUSUMA, Effect of Application Arthrobotrys sp. 

Formulation for the Control Meloidogyne sp. on Tomato Plants Sinta Variety in 

the Field (Supervised by Mulawarman) 

 

            The tomato plant is an annual or biennial herbaceous plant and one that 

has high economic value. When the production period increased, tomato plants 

experienced many obstacles, one of which was pest and disease problems in the 

plants. Meloidogyne sp. is a nematode that grows very quickly and has high 

pressure on plant growth with typical symptoms visible on the roots, namely in 

the form of nodules called root knots. This nematode is a nematode that has 

obligate parasitic properties and has fast development and high resistance, making 

this nematode species attack many plants in development and seedling fields, 

causing many losses for farmers due to decreased crop production. NPA can be 

controlled by using antagonistic fungi, one of which is Arthrobotrys  sp. 

            The research was conducted using a completely randomized design (CRD) 

with 4 treatments and 5 replications. The percentage of attacks was observed on 

tomato plants by looking at tomato plants that were attacked by root knots. The 

treatment with the highest attack symptoms was in the carbufuram nematicide 

treatment at 73.3%, second in the control treatment was 70%, third in the 

Arthrobotrys sp treatment. liquid amounted to 63.3%, and in the lowest treatment 

with an average attack percentage of 50% which was in the Arthrobotrys sp. 

(granule). Carbufuran nematicide treatments and controls had a high percentage of 

attacks due to their lack of effectiveness in controlling the Nematode Meloidogyne 

sp. 
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RINGKASAN 

 

MUHAMMAD LUTHFI KUSUMA, Pengaruh Aplikasi Formulasi Arthrobotrys 

sp. untuk Pengendalian Meloidogyne sp. pada Tanaman Tomat Varietas Sinta di 

Lapangan (Dibimbing oleh Mulawarman) 

 

Tanaman tomat merupakan tanaman herba annual atau biennial dan salah 

satu yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Pada saat peningkatan masa 

produksi tanaman tomat mengalami banyak kendala yang salah satunya gangguan 

hama dan penyakit pada tanaman. Meloidogyne sp. merupakan nematoda yang 

berkembang sangat cepat dan mempunyai daya tekan tinggi terhadap 

pertumbuhan tanaman dengan gejala khas terlihat pada akar, yaitu berupa bintil-

bintil yang disebut dengan puru akar. Nematoda ini adalah nematoda yang 

memiliki sifat parasit obligat dan memiliki perkembangan yang cepat dan daya 

tahan yang tinggi membuat spesies nematoda satu ini banyak sekali menyerang 

tanaman lahan pengembangan maupun pembenihan, sehingga banyak 

menimbulkan kerugian bagi petani karena penurunan produksi tanaman. 

Nematoda puru akar dapat dikendalikan dengan menggunakan jamur antagonis 

yang salah satunya Arthrobotrys sp. 

 Penelitian dilakukan dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Persentase serangan diamati pada tanaman 

tomat dengan melihat tanaman tomat yang terserang puru akar. Perlakuan dengan 

gejala serangan yang tertinggi pada perlakuan Nematisida carbufuram sebesar 

73,3%, kedua pada perlakuan kontrol sebesar 70%, ketiga pada perlakuan 

Arthrobotrys sp. cair sebesar 63,3%, dan pada perlakuan terendah dengan 

persentase serangan rata-rata sebanyak 50% yang berada pada perlakuan 

Arthrobotrys sp. (granul). Pada perlakuan nematisida carbufuran dan kontrol 

memiliki persentase terserang tinggi dikarenakan kurang efektifnya dalam 

mengendalikan Nematoda Meloidogyne sp.   

 

 

Kata Kunci: Nematoda puru akar, tanaman tomat, jamur antagonis  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar belakang 

 

 Tanaman tomat adalah tanaman herba annual atau biennial dan salah satu 

yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Tomat mudah dibudidayakan karena 

pertumbuhannya yang bisa di beberapa musim dan memiliki dareah persebaran 

yang luas, dari wilayah tropis dan juga subtropis  (Rachman et al., 2020). Pada 

saat peningkatan masa produksi tanaman tomat mengalami banyak kendala yang 

salah satunya gangguan hama dan penyakit pada tanaman (Zulfadli Apriyadi, Elly 

Liestiany, 2019). Salah satu organisme pengganggu tanaman (OPT) yang 

menyebabkan serangan terhadap tanaman. tomat ialah nematoda puru akar (NPA) 

dan juga menyebabkan serangan diberbagai jenis tanaman utama di Indonesia 

serta negara-negara tropis lainnya (Kartika et al., 2015). Gejala yang disebabkan 

oleh NPA Meloidogyne sp. dapat dilihat dengan tumbuhan dari tanaman yang 

tidak stabil yakni tumbuh dengan kerdil serta mudah mengalami layu pada 

keadaan suhu juga keadaan temperatur yang tinggi, serta bagian dari akarnya 

terjadi bermacam-macam ragam pembengkakan disebabkan oleh Meloidogyne sp., 

namun kerusakan tanaman yang disebabkan NPA di wilayah indonesia minim 

disadari para petani bahkan petugas – petugas di sektor pertanian. Hal ini 

menyebabkan gejala serangan nematoda pada akar sulit diamati sebab ukuran 

nematoda yang sangat kecil serta sulit diamati secara visual (Althaf et al., 2022) 

Meloidogyne sp. adalah nematoda yang perkembangan nya pesat serta 

memiliki tekanan tinggi akan perkembangan tanaman Serta gejala yang sangat 

khas tampak pada akar, yakni seperti tonjolan-tonjolan dengan nama puru akar 

(Syamsir Alam, Dewi Fitriyanti, 2020). Nematoda ini merupakan nematoda yang 

mempunyai sifat parasit obligat serta juga mempunyai pertumbuhan cepat dan 

daya tahan tinggi menyebabkan jumlah nematoda spesies seperti ini tinggi dalam 

hal ini berdampak pada pengembangan lahan serta bibit sehingga menimbulkan 

kerugian besar bagi petani akibat berkurangnya produksi tanaman. Nematoda 

termasuk kedalam endoparasit menetap (sendentary) penting di dunia (Khotimah 

et al., 2020). Meloidogyne sp. menyerang serta menginfeksi jaringan akar dan 
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juga menyebabkan akar-akar membengkak sehingga tidak berguna dengan baik. 

Pada bagian akar-akar bengkak menjadi sarang serta habitat nematoda (Prasasti, 

2012).  

Secara morfologi ukuran dari nematoda Meloidogyne sp. ada ukuran yang 

amat sangat kecil akibatnya tidak dapat terlihat oleh kasatmata dan hanya dapat 

dilihat pada mikroskop untuk mengidentifikasi dari nematoda ini (Sunarto et al., 

2022). Perubahan morfologis pada nematoda Meloidogyne sp. yang terjadi dalam 

satu siklus hidup yaitu telur, juvenil dan dewasa yang berupa jantan dan betina. 

Telur nematoda umumnya berbentuk lonjong dengan warna putih (Diantari et al., 

2015) Nematoda betina dapat memproduksi telur sebanayak 300-400 telur dalam 

sekali masa bertelur. Siklus hidup lengkap terdiri atas 4 siklus, yaitu juvenil 1, 

juvenil 2, juvenil 3, dan juvenil 4. Juvenil 1 berada pada telur dan terbentuk 

setelah terjadinya proses embriogenesis yang selanjutnya terjadi pergantian kulit 

yang berada didalam telur. Juvenil 2 merupakan stadia yang aktif bergerak 

didalam tanah yang mencari ujung akar tanaman. Setelah penetrasi, juvenil 2 

bergerak masuk kedalam jaringan akar tanaman dan membuat puru pada akar. 

Juvenil 3 memiliki ukuran yang lebih besar dibandingkan juvenil 2. Nematoda 

dapat menyebabkan tanaman terhambat dalam masa pertumbuhannya 

(Fitrianingrum Kurniawati et al., 2017).   

Nematoda parasit ialah parasit tanaman (OPT) terpenting, yang bisa membuat 

pertumbuhan menjadi terhambat. Nematoda puru akar (NPA) tersebar luas di 

daerah tropis dan subtropis serta memiliki sifat obligat dan juga polifagus karena 

dapat menyerang lebih dari 2000 spesies tanaman. Nematoda parasit menyerang 

pada berbagai tanaman budidaya seperti tanaman hortikultura (Kurniawati et al., 

2020). NPA dapat dikendalikan dengan menggunakan jamur antagonis. Jamur 

antagonis atau yang biasa disebut sebagai jamur nematofagus hidup dibagian 

amaterial kaya terhadap materi organik. Materi organik mampu merangsang 

pertumbuhan dari jamur entomofagus. Jamur entomofagus sering dijumpai pada 

pupuk kandang dikarenakan pada pupuk kandang memilik banyak sekali bahan 

organik (Shindy et al., 2020). Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini yaitu 

untuk mengetahui pengaruh dari pengaplikasian formulasi Arthrobotrys sp. untuk 

pengendalian serta mengurangi serangan dari Meloidogyne sp. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh dari aplikasi formulasi Arthrobotrys sp. untuk 

pengendalian Meloidogyne sp. pada tanaman tomat?   

2. Apakah formulasi Arthrobotrys sp. dapat mengurangi populasi 

Meloidogyne sp. pada tanaman tomat? 

1.3 Tujuan  

1. Untuk mengetahui pengaruh dari pengaplikasian formulasi Arthrobotrys 

sp. untuk pengendalian Meloidogyne sp. pada tanaman tomat. 

2. Untuk mengetahui formulasi Arthrobotrys sp. dapat mengurangi populasi 

Meloidogyne sp. pada tanaman tomat 

1.4 Hipotesis 

1. Diduga pengaplikasian formulasi granul jamur Arthrobotrys sp. untuk 

pengendalian Meloidogyne sp. dan juga berpengaruh pertumbuhan 

tanaman tomat di lapangan.  

2. Diduga formulasi Arthrobotrys sp. dapat mengurangi populasi 

Meloidogyne sp. pada tanaman tomat 

1.5 Manfaat  

 Diharapkan penelitian ini bisa menjadi sumber pengetahuan kepada 

masyarakat tentang penegendalian hayati penyakit puru pada akar yang 

disebabkan oleh Meloidogyne sp. pada tanaman tomat dengan penggunaan jamur 

Arthrobotrys sp. 
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